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ABSTRAK

Hidayatul Rahman, 2024. “Struktur dan Fungsi Sosial Cerita Legenda
Supranatural Urang Bunian Gunung Talang Masyarakat Nagari Air
Batumbuk Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok™. Skripsi. Program
Studi Sastra Indonesia, Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Struktur Cerita Legenda
Alam Gaib Urang Bunian Gunung Talang Masyarakat Nagari Air Batumbuk
Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok; (2) Fungsi Sosial Cerita Legenda
Alam Gaib Urang Bunian Gunung Talang Masyarakat Nagari Air Batumbuk
Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif. Entri penelitian ini merupakan cerita legenda alam gaib Urang Bunian
Gunung Talang masyarakat Nagari Air Batumbuk Kecamatan Gunung Talang
Kabupaten Solok. Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik wawancara
yang direkam dan dicatat serta observasi langsung. Data yang dikumpulkan
selanjutnya ditelaah melalui beberapa tahap: (1) tahap inventarisasi (pencatatan)
data; (2) mengklasifikasi dan menganalisis data; (3) tahap penyimpulan hasil
klasifikasi dan analisis data; dan (4) tahap pelaporan.

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan beberapa hal berikut. ( 1)
Struktur cerita legenda alam gaib Urang Bunian Gunung Talang masyarakat
Nagari Air Batumbuk Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok meliputi: (a)
tokoh utama yang terdapat dalam cerita rakyat legenda Urang Bunian adalah
urang bunian, (b) alur legenda Urang Bunian terbagi tiga tahap yaitu tahap awal,
tengah, dan akhir; (c) latar meliputi tempat, waktu, dan sosial; (d) amanat berupa
selalu menjaga etika dan sopan santun saat memasuki hutan, serta menjaga
lingkungan alam sekitar, (2) Fungsi sosial yang terdapat dalam cerita rakyat
legenda Urang Bunian adalah mendidik, mewariskan, dan jati diri.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia mempunyai keberagaman budaya yang khas dan memiliki
karakteristik serta keunikan berdasarkan daerahnya. Hal ini menciptakan variasi
budaya lokal yang harus dijaga, dipelihara, dan diwariskan ke generasi saat ini
dan yang akan datang. Adapun nilai-nilai budaya leluhur yang telah diterapkan di
masa lalu dapat memberikan manfaat bagi generasi saat ini. Oleh karena itu,
masyarakat yang mendukung budaya lokal harus mengetahui nilai-nilai tersebut

agar dapat memperkaya dan melestarikan budaya tradisional daerah.

Budaya Indonesia yang masih terjaga sampai saat sekarang ini yaitu tradisi
lisan. Namun, tradisi lisan kini semakin langka seiring dengan kemajuan pesat di
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini terjadi karena masyarakat yang
kurang berminat untuk mencari tahu tentang tradisi lisan, serta semakin
berkurangnya minat masyarakat dalam mempelajari tradisi lisan. Oleh karena itu,
semakin berkurang peneliti yang mulai tertarik untuk mempelajari dan
mempertahankan tradisi lisan. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Hasanuddin
WS, dkk (dalam Dewi, 2022:1) yang menunjukkan bahwa banyak peneliti yang
fokus pada satu aspek kajian ilmiah, seperti linguistik dalam kajian semantik atau

penelitian pada lagu pengantar tidur.

Salah satu ilmu yang mengkaji tradisi lisan yaitunya folklor. Secara

tradisional, folklor adalah warisan budaya kolektif yang disebarkan dan
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dipindahkan dari satu generasi ke generasi berikutnya dalam beragam bentuk,
termasuk baik yang bersifat lisan maupun tidak lisan (Danandjaja, 1986:2).
Terdapat tiga kategori utama jenis-jenis folklor, yang meliputi folklor lisan yang
terdiri dari bahasa rakyat, ungkapan tradisional, pertanyaan tradisional, puisi
rakyat, cerita prosa rakyat, dan lagu daerah. Selain itu, ada juga folklor sebagian
lisan yang mencakup kepercayaan rakyat dan permainan rakyat, serta folklor yang

tidak lisan seperti yang dijelaskan oleh Danandjaja (1986:22-189).

Cerita legenda termasuk ke dalam folklor lisan, karena merupakan prosa
cerita rakyat yang isinya dianggap sebagai suatu kejadian yang sungguh-sungguh
pernah terjadi (Danandjaja, 1986:66). Legenda seringkali dihubungkan dengan
hal-hal mistis atau supranatural. Hal ini tidak terlepas dari isinya yang terkadang

tidak dapat kita tafsirkan secara logika dan tokohnya yang tidak kasat mata.

Ada banyak legenda rakyat yang tersebar di seluruh wilayah Nusantara,
seperti legenda Danau Toba yang terkenal di Sumatera Utara, legenda Rawa
Pening dan Lutung Kasarung di Jawa Tengah, legenda Batu Menangis di
Kalimantan Barat, dan tidak terkecuali Sumatera Barat yang memiliki cerita
rakyat yang juga populer (Sambangsari, 2008:1-53). Legenda rakyat Sumatera
Barat yang populer yaitu legenda Batu Malin Kundang (Nasution, dkk. 2022:23).
Legenda tersebut hampir dikenal oleh seluruh rakyat Indonesia karena seringkali
diabadikan dalam bentuk film. Selain legenda terkenal tersebut, Sumatera Barat
ternyata juga mempunyai beberapa legenda lainnya yang tersebar di beberapa
wilayahnya, salah satunya Gunung Talang. Legenda masyarakat yang menetap di

kawasan Gunung Talang yaitunya legenda Urang Bunian. Urang Bunian dikenal
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sebagai makhluk legendaris yang tinggal di wilayah hutan Gunung Talang dan

dianggap memiliki sifat mistis.

Bapak Ruslan selaku juru kunci Gunung Talang menjelaskan bahwa ciri-
ciri dari makhluk halus yang disebut Urang Bunian hampir sama dengan manusia
pada umumnya, yaitu memiliki tangan dan kaki serta dapat berdiri tegak. Namun,
yang membedakan hanyalah tinggi badannya yang lebih pendek daripada
manusia. Entitas ini berdiam di wilayah terpencil di dalam kawasan hutan Gunung
Talang. Terkadang, ia juga bergaul dengan penduduk sekitar tanpa disadari oleh
mereka. Namun, hanya individu yang memiliki kemampuan spiritual yang dapat

melihat atau merasakan kehadirannya.

Orang-orang di lingkungan sekitar juga mengisahkan tentang beberapa
kasus orang yang menghilang akibat interaksi dengan makhluk halus tersebut. Hal
ini disebabkan oleh pelanggaran beberapa aturan yang berlaku di daerah tersebut,
seperti berkata kotor dan takabur saat berada di hutan. Individu yang pernah
dibawa oleh entitas ini akan merasakan beban psikologis yang berat bahkan

mengalami gangguan kesehatan mental.

Masyarakat setempat telah meneruskan keyakinan mereka tentang
keberadaan makhluk legendaris ini dari generasi ke generasi. Namun, saat ini,
mayoritas dari mereka yang masih mempercayai legenda tersebut adalah orang
tua. Sementara itu, masyarakat milenial cenderung tidak terlalu percaya atau

tertarik dengan legenda tentang Urang Bunian.

Generasi muda saat ini memiliki keyakinan yang rendah terhadap nilai- nilai
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tradisional atau budaya yang diwariskan oleh leluhur mereka. Menurut mereka,
tradisi-tradisi tersebut hanyalah mitos dan sulit untuk dibuktikan kebenarannya.
Akibatnya, lama-kelamaan tradisi tersebut akan menghilang dengan sendirinya di
daerah tersebut. Jika Kita ingin menjaga agar kebudayaan dan tradisi Kkita tetap
lestari, maka kita harus secara aktif mengembangkan budaya tersebut di wilayah
kita. Kebudayaan akan terus hidup jika masyarakatnya berusaha untuk

melestarikannya (Firdaus & Humaira, 2016).

Untuk mempertahankan kelestarian kepercayaan rakyat dan mencegah
hilangnya tradisi ini, penelitian ini menjadi sangat penting. Hal ini dikarenakan
masyarakat yang tinggal di kawasan Gunung Talang sudah mulai melupakan
cerita legenda Urang Bunian ini. Tidak sedikit juga diantara mereka yang
menganggap cerita legenda Urang Bunian ini sebagai cerita takhayul atau mitos
belaka. Oleh karena itu, perlahan namun pasti kepercayaan rakyat akan hilang.
Generasi muda seharusnya melestarikan tradisi ini agar tidak terbuang sia-sia. Jika

tidak, warisan dari nenek moyang terdahulu akan hilang begitu saja.

Tidak hanya itu, dari hasil penelusuran peneliti mengenai struktur dan
fungsi sosial cerita legendaUrang Bunian menemukan bahwa cerita legenda
Urang Bunian jarang terdapat dalam sumber-sumber yang dipelajari sebelumnya.
Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman masyarakat mengenai cerita
legenda . Keunikan penelitian ini terletak pada pandangan yang diambil dari
sumber data atau informasi yang berbeda dengan penelitian sebelumnya dan cerita
legenda ini merupakan cerita yang hampir mengalami kepunahan. Oleh sebab itu,

penulis menjadikan masalah Struktur dan Fungsi Sosial Cerita Legenda
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Supranatural Urang Bunian Gunung Talang menjadi bahan penelitian penulis

agar cerita legenda ini tidak mengalami kepunahan.

B.  Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian ini
adalah struktur dan fungsi sosial cerita legenda supranatural Urang Bunian
Gunung Talang masyarakat Nagari Air Batumbuk, Kecematan Gunung Talang

Kabupaten Solok.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian tersebut, rumusan

masalah penelitian ini yakni, “Bagaimanakah struktur dan fungsi sosial cerita

legenda supranatural Urang Bunian Gunung Talang masyarakat Nagari Air

Batumbuk, Kecematan Gunung Talang Kabupaten Solok?”

D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, fokus penelitian, dan rumusan masalah diatas,

maka pertanyaan penelitian yang didapat sebagai berikut:

a. Bagaimanakah struktur cerita legenda alam gaib Urang Bunian Gunung
Talang masyarakat Nagari Air Batumbuk, Kecematan Gunung Talang,
Kabupaten Solok?

b.  Bagaimanakah fungsi sosial cerita legenda alam gaib Urang Bunian Gunung
Talang masyarakat Nagari Air Batumbuk, Kecematan Gunung Talang,

Kabupaten Solok?
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E.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mendeskripsikan struktur cerita legenda supranatural Urang Bunian
Gunung Talang masyarakat Nagari Air Batumbuk, Kecematan Gunung
Talang, Kabupaten Solok.

b.  Mendeskripsikan fungsi sosial cerita legenda supranatural Urang Bunian
Gunung Talang masyarakat Nagari Air Batumbuk, Kecematan Gunung

Talang, Kabupaten Solok.

F.  Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki keunggulan teoretis dan praktis yang terkandung
dalam pemeriksaan. Adapun manfaatnya dapat dilihat sebagai berikut:
a.  Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pembaca dalam
mengembangkan pengetahuan mereka tentang struktur dan fungsi sosial dari
cerita legenda supranatural urang bunian. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat menambah jumlah penelitian di bidang sastra, terutama dalam
hal cerita legenda alam gaib urang bunian Gunung Talang yang berasal dari

masyarakat Nagari Air Batumbuk Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok.
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b. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat antara lain: (a) bagi peneliti
sendiri, bermanfaat untuk menambah dan memperluas wawasan penulis dalam
melakukan penulisan dan menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh di
bangku perkuliahan, khususnya mengenai folklor lisan berupa cerita legenda
supranatural urang bunian Gunung Talang; (2) bagi pembaca, agar dapat
mengetahui isi cerita legenda supranatural Urang Bunian Gunung Talang; (3) bagi
masyarakat, dapat menyadarkan masyarakat yang tinggal di Nagari Air Batumbuk
Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok untuk memahami dan melestarikan

cerita legenda rakyat dengan tujuan agar cerita legenda rakyat ini tidak punah.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian struktur cerita rakyat legenda alam gaib Urang
Bunian Gunung Talang dan fungsi sosialnya bagi masyarakat nagari Air
Batumbuk Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten Solok data yang diperoleh
dapat disimpulkan yakni sebagai berikut.

1. Struktur Cerita rakyat legenda alam gaib Urang Bunian Gunung Talang
masyarakat nagari Air Batumbuk Kecamatan Gunung Talang adalah sebagai
berikut, yaitu (1) tokoh dan penokohan, (2) alur, (3) latar, (4) gaya bahasa,
(5) tema dan (6) amanat.

2.  Fungsi Sosial Cerita rakyat legenda alam gaib Urang Bunian Gunung
Talang masyarakat nagari Air Batumbuk Kecamatan Gunung Talang
memiliki fungsi sosial sebagai berikut, yaitu (1) mendidik, (2) mewariskan,

dan (3) jati diri.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah didapatkan ataupun dari simpulan
sebelumnya, ada beberapa hal yang peneliti sarankan terkait penelitian ini yaitu:
1.  Hendaknya untuk peneliti lain yang berminat melakukan penelitian sejenis
tentang cerita legenda alam gaib, dapat memperdalam kembali penelitian

tentang struktur dan fungsi sosial cerita legenda alam gaib.

62
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Bagi masyarakat Nagari Air Batumbuk, diharapkan dapat melestarikan
cerita rakyat legenda setempat yang ada, karena cerita-cerita rakyat tersebut
memiliki banyak pesan moral dan pembelajaran yang bisa diteladani dalam
menjalani kehidupan sehari-hari.

Bagi pembaca, dapat dijadikan sebagai sumber referensi dalam
memperdalam kajian yang berkaitan dengan folklor terutama yang

berhubungan dengan cerita rakyat (legenda).

63
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